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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Kinerja keuangan menggunakan metode EVA pada perusaahn telekomunikasi 

pada periode 2019 sampai dengan 2023 mengalami fluktuasi. PT Indosat Tbk 

(ISAT) dan PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM) memiliki kinerja keuangan 

yang baik artinya perusahaan telah berhasil menciptakan nilai tambah 

ekonomis. PT XL Axiata Tbk juga (EXCL) memiliki kinerja keuangan baik, 

kecuali pada tahun tahun 2020. Sedangkan PT Smartfren Telecom Tbk (FREN) 

dan PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL) secara keseluruhan masih memiliki 

kinerja keuangan yang buruk karena perusahaan masih gagal menciptakan nilai 

tambah ekonomis. Berdasarkan nilai EVA, perusahaan telekomunikasi yang 

memiliki kinerja keuangan dari yang terbaik yaitu PT Telkom Indonesia Tbk 

(TLKM), PT Indosat Tbk (ISAT), PT XL Axiata Tbk (EXCL), PT Bakrie 

Telecom Tbk (BTEL), dan terakhir PT Smartfren Telecom Tbk (FREN). 

2. Nilai MVA Pada Perusahaan Telekomunikasi memiliki nilai yang positif, Hal 

ini berarti bahwa Perusahaan telekomunikasi pada tahun 2019 sampai dengan 

2023 memiliki kinerja keuangan yang baik karena berhasil meningkatkan nilai 

modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Sedangkan, PT XL Axiata 

Tbk (EXCL) memiliki kinerja keuangan yang kurang baik pada tahun 2023  

karena memiliki nilai MVA negatif. Berdasarkan nilai MVA, perusahaan 

telekomunikasi telekomunikasi yang memiliki kinerja keuangan dari yang 

terbaik yaitu PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM), PT Indosat Tbk (ISAT), PT 

Smartfren Telecom Tbk (FREN), PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL), dan PT XL 

Axiata Tbk (EXCL). 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu: 

1. Dengan menghasilkan nilai EVA positif, diharapkan perusahaan dapat 

meningkatkan kinerjanya sehingga dapat menciptakan nilai tambah ekonomis 

bagi perusahaan di kemudian hari, serta dapat memperhatikan penggunaan 

dana seefisien mungkin. Sedangkan, bagi Perusahaan yang memiliki nilai EVA 

negatif, disarankan Perusahaan melakukan pengurangan biaya modal dan 

mengevaluasi kinerjanya agar memperoleh laba yang optimal. 

2. Dengan menghasilkan nilai MVA positif, diharapkan Perusahaan dapat 

meningkatkan kinerjanya, sehingga dapat meningkatkan nilai modal yang 

diinvestasikan oleh pemegang saham di kemudian hari. Sedangkan, bagi 

Perusahaan yang memiliki nilai MVA negatif, disarankan perusahaan 

melakukan pengurangan biaya modal dan mengevaluasi kinerjanya agar 

memperoleh harga saham yang optimal sehingga mampu meningkatkan nilai 

pasar perusahaan.  


